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ABSTRAK
EFEKTIVITAS BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA DESA BAGI
MASYARAKAT MISKIN TERKENA DAMPAK COVID -19 DI DESA
SAWAH KECAMATAN KAMPAR UTARA
OLEH

INDAH LESTARI

Akibat pandemi covid 19 perekonomian masyarakat menjadi menurun dan
untuk mengatasi hal tersebut salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah
Indonesia adalah melakukan pemberian bantuan langsung tunai - anggaran Dana
Desa. Danadesa yang .sebenarnya“ diperuntukkan bagi pembangunan dan
pengembangan desa, ‘dialihkan menjadi dana bantuan tunai yang dinamakan
dengan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT Dana Desa). Pemerintah desa
kurang telitt dalam penyaluran BLT-dana desa sehingga masih ada masyarakat
yang menerima bansos lain juga mendapatkan Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa. Dalam  penelitian bertujuan untuk Menganalisis Bagaimana Efektivitas
program bantuan langsung untuk masyarakat miskin yang terkena dampak
covidl9 di Desa sawah Kkecamatan kampar utara. Penelitian.ini menggunakan
metode penelitian deskripsi kualitatif. Teori yang digunakan menurut Sutrisno,
yang memiliki indokator antara lain, pemahaman program, tepat sasaran, tepat
waktu, tercapainya tujuan, dan perubahan nyata. Penelitian ini dilakukan Desa
Sawah  kecamatan Kampar Utara. Dalam pemilihan key dan informan
menggunakan teknik purposive berdasarkan karekteristik dan ciri tertentu. Teknik
Pengumpulan data menggunakan, wawancara , observasi dan dokumentasi.
Teknik analisa data yaitu data-primer dan skunder. Berdasarkan hasil penelitian
efektivitas bantuan langsung tunar: dana ‘desa bagi masyarakat yang terkena
dampak covid 19 di desa Sawah Kecamatan Kampar Utara bantuan langsung
tunai tersebut belum sepenuhnya terlealisasikan dengan baik karena masih ada
masyarakat yang mendapatkan bantuan lebih dari satu karena masih ada data yang
belum akurat yang didapatkan oleh pemerintah desa. Saran atau masukan
terhadap peneltian ini kepada pemerintah desa di Desa Sawah Kecamatan Kampar
Utara harus lebih telitidi dalam menetapkan sasaran penerima bantuan agar
tujuan bantuan langsung tunai‘ini dapat tercapai.

Kata Kunci : Efektivitas, Bantuan Langsung Tunai, Covid-19

xii



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF DIRECT CASH ASSISTANCE OF VILLAGE
FUNDS FOR THE POOR COMMUNITIES AFFECTED BY COVID -19 IN
THE SAWAH VILLAGE, KAMPAR UTARA DISTRICT

BY
INDAH LESTARI

As a result of the COVID-19 pandemic, the community's economy has
declined and.to overcome,this; \one-of:the sefforts made by the Indonesian
government is to provide.'direct cash assistance from the Village Fund budget.
Village funds, which were actually intended for village development and
development, were transferred to cash assistance funds called the Village Fund
Direct Assistance (BLT Dana Desa). The village government is less careful in
distributing BLT-village funds so that there are still people who receive other
social assistances who also get Direct Village Fund Cash Assistance. This study
aims to analyze the effectiveness of the direct assistance program for the poor who
have been affected by COVID-19 in the rice fields.of the North Kampar sub-
district. This study uses a qualitative descriptive research method. The theory used
according to Sutrisno, which has indicators, among others, understanding the
program, being on target, being on time, achieving goals, and real change. This
research was conducted in Sawah Village, North Kampar sub-district. In selecting
the key and informants using purposive techniques based on certain characteristics
and characteristics. Data collection techniques.using, interviews, observation and
documentation. Data analysis technigues-are.primary and secondary data. Based
on the results of research on the effectiveness of direct cash assistance from
village funds for communities affected by covid 19 in.Sawah village, North
Kampar District, the direct cash assistance has not been fully realized because
there are still people who get more than one assistance because there are still
inaccurate data obtained. by the village government. Suggestions or input on this
research to the village government in Sawah Village, North Kampar District, must
be more careful in determining.the target-recipients of assistance so that the
purpose of this direct cash assistance can be achieved.

Keyword: Effectiveness, Direct Cash Assistance, Covid-19

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

ditempati.

Pemerintah Negara Republik Indonesia dibentuk untuk melindungi
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan

sosial. Negara Republik Indonesia menghormati kedudukan daerah-daerah
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istimewa dan segala peraturan negara yang mengenai daerah-daerah, akan
mengingat hak-hak asal-usul daerah tersebut. Oleh sebab itu keberadaannya wajib

tetap diakui dan jaminan dan keberlangsungan hidupnya dalam Negara Republik

Indonesia.

h=d

nama lain,

desa. Dalam

AR

t memberikan
tugas pada , pelaksanaan
pembangun
berdasarka

1945 dan B

S L F T

pernapasan pada manusia ditandai d gejala mulai dari batuk sampai tingkat
serius.

Jumlah pasien positif Covid-19 di Indonesia masih terus bertambah kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 di Indonesia 1.288.833 kasus dan pasien yang

sembuh sebanyak 1.096.994 orang , pasien yang meninggal 34.691 orang(Sumber

Kemenkes RI).
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Wilayah Provinsi Riau juga terdapat penambahan kasus positif Covid-19
yaitu sebanyak 28.414 kasus yang ditangani diriau 26.395 orang diantaranya

sudah sembuh namun 680 orang dinyatakan meninggal dunia (Dinkes Riau) dan

kebijakan 'seba paya mene S na eluas, salah satu
kebijakan yang culka ) " patasan Sosial
Berskala 53 B d ; 3 ( Distancing ,

munculnya Kjaka i '§9'iri 0 nQén uarks ﬁ aturan Menteri
l“- - . ""_.l

Kesehatan enta 1 man Pem " ' an Sos a Besar Dalam
Rangka Perc aksanaan PSBB
ini.

penurunan
perekonomian d urangnya kegiatan
ekonomi masyaraka Sosial Distancing(Jaga
jarak sosial) dan pemeri untuk beraktifitas

dirumah (Stay at home) mulai dari berkerja dirumah sampai dengan belajar
dirumah , kebijakan ini berakibat kepada menurunkan perekonomian dan
menurunnya penghasilan keluarga menengah kebawah.

Hal ini berpengaruh terhadap angka kemiskinan masyarakat meningkat
disebabkan banyaknya keluarga dari kelompok ekonomi menegah kebawah yang

tidak dapat mencari nafkah untuk keberlangsungan hidupnya.
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Menurut badan statistik menyebutkan bahwa jumlah Penduduk di Provinsi

Riau berjumlah 1,31 juta jiwa, sedangkan jumlah masyarakt miskin (penduduk

yang berada di bawah garis kemiskinan) di Provinsi Riau tahnun 2020 sebesar

Indonesia adalah melakukan pemberian bantuan langsung tunai anggaran Dana
Desa. Dana desa yang sebenarnya diperuntukkan bagi pembangunan dan
pengembangan desa, dialihkan menjadi dana bantuan tunai yang dinamakan
dengan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT Dana Desa).(Desa, 2020)

Dampak sosial dan ekonomi yang diakibatkan penedemi covid-19 sangat

berpengaruh bagi tingkat kesejahteraan rakyat, hal ini disebabkan adanya
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pembatasan kegiatan ekonomi secara makro menurunkan pertumbuhan ekonomi
dan menyebabkan banyaknya orang kehilangan mata pencaharian sehingga

berpotensi meningkatkan jumlah masyarakat miskin.

keuangan

Corona Vir

membahaya

prioritas pengunaan dana desa.

3. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang penetapan peraturan
pemerintah pengganti undang-undang Nomor 1 tahun 2020 tentang
kebijakan keunagan negara dan stabilitas sistem keuangan untuk

penanganan pendemi Corona Virus Disease (COVID-19) dan atau dalam
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rangka menghadapi ancaman yang membahayakan perekonomian nasional

dan atau stabilitas sistem keuangan menjadi undang-undang

. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2020 tentang

Keputusan. Adapun persyaratan penyaluran Dana Desa Tahap
Il, laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Desa tahun anggaran, dialihkan menjadi persyaratan
penyaluran Dana Desa tahap Il sehingga penyaluran Dana

Desa tahap Il menjadi tanpa persyaratan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

b. Penyaluran Dana Desa Tahap | dan Tahap Il masing-masing

dilakukan dalam tiga kali penyaluran, yaitu sebesar 15%, 15%

dan 10%. Penyaluran Dana Desa tersebut juga dapat dilakukan

. Pemerintah Desa yang tidak dapat memaksimalkan BLT Desa
karena berdasarkan hasil musyawarah Desa Khusus/musyawarah
insidentil tidak terdapat calon kelurga penerima mamfaat BLT
Desa yang memenuhi kriteria, maka Pemerintah Desa tersebut

tidak dikenakan sanksi.
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Selain itu dalam rangka melindungi masyarakat miskin, pemerintah

memperluas Jaring Pengaman Sosial(JPS) yang tertuang dalam Peraturan Menteri

Desa PDTT Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Perubahan ketiga Peraturan Menteri

4. Legilitas dokumen hasil pendataan ditandatangani oleh kepala desa;

5. Dokumen hasil pendataan diverifikasi desa , oleh kepala desa
dilaporkan kepada Bupati/Walikota melalui camat dan dapat
dilaksanakan kegiatan BLT-Dana Desa dalam waktu paling lama

5(lima) hari kerja per tanggal diterima kecamatan.
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d. Metode dan makanisme penyaluran BLT

1) Metode perhitungan penetapan jumlah penerima manfaat BLT-Dana Desa

mengikuti rumus berdasarkan Peraturan Menteri Desa PDTT Nomor 14

mendapat persetujuan pemerintah Kabupaten/Kota.

2) Penyaluran dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan metode non
tunai(cashlees) dan/atau tunai setiap bulan dengan tetap dan harus
memperhatikan Protokol Kesehatan yaitu menjaga jarak (physcal
distancing), menghindari kerumunan , dan memakai masker.

e. Jangka Waktu dan besaran pemberian BLT Dana Desa :
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1) Masa penyaluran BLT Dana Desa 9 (sembilan) bulan terhitung

sejak April 2020;

2) Besaran BLT Dana Desa per bulan sebesar Rp.600.000 (enam ratus

pengelolaan dana desa BLT dana desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan kepada keluarga penerima manfaat yang paling sedikit memenuhi
Kriteria sebagai berikut:

a. Keluarga miskin atau tidak mampu yang berdomisili di desa

bersangkutan;dan
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b. Tidak termasuk penerima bantuan Program Keluarga Harapan ( PKH),

Kartu Sembako, Kartu Pra Kerja, Bantuan Sosial Tunai , dan program

Bantuan sosial pemerintah lainnya

Tabel 1.1

Untuk B

LNAEAER

No
E ETimag \
1 ahap 0
N
iy
3 .
Rp.102.000.000

Berdasarkan tabel 1.1 di ata laskan bahwa jumlah Dana Desa yang
digunakan untuk Program BLT pada tahap pertama sampai tahap ketiga dengan
Jumlah Rp. 51.000.000 yang terhitung dari bulan April sampai Juni dengan
jumlah masyarakat yang menerima BLT-Dana Desa 85 orang setiap orang
mendapatkan bantuan sebesar Rp. 600.000/bulan dan pada tahap ke empat sampai

ke enam dengan jumlah Rp. 25.500.000 terhitung dari bulan Juli sampai

September dan mendapatkan bantuan sebesar Rp. 300.000/bulan, pada tahap
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selanjutnya terhitung dari Oktober sampai dengan Desember dengan jumlah

Rp.25.500.000. Dengan jumlah keseluruhan untuk pengunaan Program BLT-

Dana Desa sebanyak Rp.102.000.000.

s Covid-19

sebagai o an lan ‘. Kecamatan
Kampar a Adapl i N3 d-19 Desa Sawah
adalah seba

Gambar . Ur Relawa 3 sa Sawah

Anggota: Nur Azmi Anggota: Rahmat

Sumber:Kantor Desa Sawah 2020

Dengan adanya program penyaluran bantuan langsung tunai dana desa ini

diharapkan mampu memberikan dampak ekonomi yang baik bagi masyarakat
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miskin, masyarakat yang kehilangan mata pencaharian , dan masyarakat yang
rentan penyakit selama pendemi covid-19.

Hasil pendataan sasaran keluarga miskin dilakukan musyawarah desa
khusus dalam rangka penetapan.Calon penerima bantuan langsung tunai adapun
Daftar Absensi Musyawarah Di Desa Sawah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Absensi Musyawarah-Khusus Desa,Sawah 2020

No Nama Jabatan Alamat Keterangan
1 Edi Wiranata Kepala Desa Tanjung Hadir
2 Suherdy Sekdes Tanjung Hadir
3 Mukhtar Ketua BPD Sawah Hadir
4 Munasri Relawan Desa | Sangkar Puyuh Hadir
5 Nuz Azmi Relawan Desa | Sangkar Puyuh Hadir
6 Rahmat Kadus Sangkar Puyuh Hadir
7 Dasril Rw2 Sawah Hadir
8 Padli Rwl Tanjung Hadir
9 Husin Rw4 Puau tengah Hadir
10 Upik Tokoh Sawah Hadir

masyarakat

11 Fikri RT3 Sangkar Puyuh Hadir
12 Atika Kaur'Desa Tanjung Hadir
13 Fitri Kaur Desa Sangkar Puyuh Haidr
14 Romi chandra Babinsa Sawah Hadir
15 Jhonhendry Ketua LPM Sawah Hadir

Sumber: Kantor desa Sawah 2020

Berdasarkan tabel"l.2.di atas dapat di-ketahui bahwa yang hadir dalam
musyawarah adalah sebanyak 15 orang adapun yang menghadiri musyawarah
tersebut yaitu perangkat desa Ketua BPD, Rw, RT , Relawan Desa,kadus,
Babinsa, ketua LPM.

Untuk menjalankan proses penyaluran BLT-Dana Desa ini perlu dilakukan
koordinasi lintas sektor maupun lintas tingkatan pemerintahan yang baik. Berikut

ini adalah koordinasi dan pembagian tugas serta kewenangan dalam pembinaan

dan pengawasan pendataan calon penerima BLT-Dana Desa.
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A. Pemerintah Pusat

1. Melaksanakan koordinasi dan memberikan arahan kebijakan

pelaksanaan pendataan calon penerima BLT-Dana Desa.

“ . elaksanaan pendataan
18 Desal. 0 ..‘
o

<

AENAN B

AW

-
@
>
«Q
QD
3
Qv
>
o
=
g
<
QD
=
o

—

pelaksanaan

ada Dinas PMD

3 Pemerintahan

Dengan membaca hasil pendataan desa yang diverifikasi oleh
pemerintah daerah kabupaten/ kota, pemerintah daerah provinsi dapat
menentukan jumlah sasaran bantuan sosial provinsi yang belum dapat
dipenuhi oleh BLT-Dana Desa, bantuan sosial kabupaten/kota dan

pemerintah pusat.
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C. Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
1. Bupati/Wali Kota mengarahkan koordinasi antar dinas terkait,

khususnya Dinas Sosial, Dinas PMD, Camat, dan Kepala Desa dalam

alam  proses

ahan Komisi

get sasaran dan
di daerahnya

penerima BLT-

5. Bupati/Wali Kota melibatkan organisasi masyarakat sipil untuk aktif
memfasilitasi dan/ atau mengawasi pelaksanaan BLT-Dana Desa.

6. Dinas PMD dan dinas terkait lainnya melakukan peningkatan kapasitas
dan/atau memberikan bantuan teknis kepada kecamatan (Camat, PTPD
dan Pendamping Desa) dan pemerintah desa/BPD terkait pendataan

calon penerima BLT-Dana Desa.
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7. Jika memungkinkan, Dinas Sosial bekerja sama dengan desa
melakukan verifikasi dan validasi secara cepat dengan melibatkan

Pusat Kesejahteraan Sosial (Puskesos) serta potensi dan sumber

diusulkan Kepala Desa.

2. Camat memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pendataan calon
penerima BLT-Dana Desa.

3. Tim kecamatan (Camat, PTPD dan Pendamping Desa) memfasilitasi,

mendampingi dan membimbing pemerintah desa dan atau Relawan
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Desa dan/atau Gugus Tugas COVID-19 melakukan percepatan

pendataan dan penyaluran BLT-Dana Desa

Berdasarkan wawancara peneliti lakukan dengan salah satu masyarakat

pada bulan

an Oktober.

\ S

yang
terkena da
mendapatka
langsung t

desa kurang

LS S 3 b

=\ 5
3
|
5
>
g
5
=
QD

sudah menda

fenomena yang

'.@ ‘ .ﬁb ang terkena dampak
W
Q

1. tidak tepat waktu di da

dengan Bantuan L

Covid-19 yaitu:
\

BLT-Dana Desa yang menerima

A

BLT-DD nyatanya masih ada keterlambatan dalam penerimaan BLT-Dana
Desa ini .

2. Pemerintah desa kurang teliti dalam penyaluran BLT-dana desa sehingga
masih ada masyarakat yang menerima bansos lain juga mendapatkan

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang seperti di atas maka penulis dapat merumuskan

suatu permasalahan penelitian yaitu “Bagaimana Efektivitas Program Bantuan

Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara mengenai Program Bantuan
Langsung Tunai , sehingga ikut dalam melakukan pengawasan agar
tujuan dan keinginan tercapai.

c. Manfaat Teoritis, Sebagai tambahan referensi untuk penelitian sejenis

terkait dengan Bantuan Langsung Tunai (BLT)
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A. Studi Kepustakaan

yang be a & unsur yang

keduanya : ela : ala . enjadi pemerintah

yang berarti bac ganis 2 ambah akhiran “-

Pe ; merupake atau lembaga yang
diberikan ¢ asi @ a ‘ nyelenggarakan
kekuasaan (tugas-tuga E SU3 dan di ler M’:‘ dengan alat-alat

kelengkapan

membagi pengertian pemerintahan kedalam dua pengertian yakni dalam arti
sempit sebagai sebuah institusi, sedangkan dalam arti luas pemerintah diartikan

sebagai sebuah proses. (dalam wasistiono dan simangungsong 2015 : 87).

Menurut pandangan Rasyid dalam Giroth (2004:65) bahwa pemerintahan

merupakan apa yang dilakukan pemerintah , pemerintahan memaknai sebagai

19
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proses yang adil berdasarkan hukum kepada setiap pribadi warga negara ,

memberikan pelayanan bagi kemajuan bangsa bersama.

Menurut pendapat Taliziduhu Ndaraha (dalam. talizduhu ndraha 2003:6)

yang (a) m anggu vab tertentu unt ankan sistem yang

mencakup ada gian dan (b) mono enai kekuasaan

paksaan. (da

urusan umum kemasyarakatan. (dalam inu kencana syaffie 2001:23)

Menurut W.S Sayre Pemerintah dalam defenisi terbaiknya adalah sebagai
organisasi dari negara yang memperlibatkan dan menjalankan kekuasaanya.

(dalam Inu kencana Syaffie 2001:22)
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2. llmu Pemerintahan

Menurut Syafie Ilmu Pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari

bagaimana melaksanakan koordinasi dan kemampuansmemimpin bidang legislasi

M - g - atu ilmu tentang

bagaimana kan sehingga

mengikat seca inu kencana

syafiie 20

Menurut D.G.A. Van Poelje limu Pemerintahan mengajarkan bagaimana
dinas umum disusun dan dipimpin dengan sebaik-baiknya.(dalam inu kencana

syafiie 2001:21)

Menurut Musanef IImu pemerintahan adalah suatu ilmu yang yang dapat
menguasai dan memimpin serta menyelidiki unsur-unsur dinas, berhubungan

dengan keserasian ke dalam dan dan hubungan antara dinas-dinas itu dengan
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masyarakat yang kepentingannya diwakili oleh dinas itu.( dalam inu kencana

syaffie 2013:11)

Menurut U. Rosenthal Ilmu Pemerintahan adalah ilmu yang mengeluti

menggamba enge , dan menjelaskan secarz perbagai sebab dan

akibat dari an-tinda : emerintah. Dengan

Kebijakan publik ialah kebijakan yang menyangkut masyarakat umum,
ruang lingkup kebijakan publik sangat luas karena mencakup dari berbagai dan
sektor meliputi ekonomi, politik, budaya, sosial, hukum, dan lain sebagainya.
Disamping itu dilihat dari hirarkinya, kebijakan publik dapat bersifat nasional,

regional maupun lokal seperti Undang-Undang, peraturan pemerintah, peraturan
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presiden, peraturan pemerintah daerah/provinsi, keputusan gubernur, peraturan
pemerintah kabupaten/kota, dan keputusan bupati/walikota.

Menurut Woll Kebijakan Publik adalah sejumlah aktivitas pemerintah
untuk memecahkan masalah ditengah masyarakat baik secara langsung maupun
melalui berbagai lembaga yang mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Sementara itu pakar_kebijakan: pablik ,mendefinisikan bahwa kebijakan
publik adalah segala “sesuatu yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh
pemerintah, mengapa suatu kebijakan harus dilakukan dan apakah manfaat bagi
kehidupan bersama harus menjadi pertimbangan yang holistik agar kebijakan
tersebut mengandung manfaat yang besar bagi warganya dan berdampak kecil dan
sebaiknya tidak™ menimbulkan persoalan yang merugikan, walaupun demikian
pasti ada yang diuntungkan dan ada yang dirugikan, disinilah letaknya pemerintah
harus bijaksana dalam menetapkan suatu Kehijakan (dalam taufiqurohman
2014:07)

Menurut Anderson mendefenisikan kebijakan publik sebagai serangkaian
kegiatan yang mempunyai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh
seorang atau sekelompok “aktor.yang. berhubungan dengan permasalahan atau
sesuatu hal yang diperhatikan (dalam Agustino 2017:17)

Sedangkan menurut Ndraha(2005:498) kebijakan pemerintah adalah
sebagai pilihan tertentu , usaha untuk memproses nilai pemerintahan yang
bersumber pada kearifan pemerintahan dan mengikat secara formal, etik, dan
moral diarahkan guna menepati pertanggung jawaban aktor pemerintahan di

dalam lingkungan pemerintahan.
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Kebijakan publik menurut Thomas Dye 1981 adalah apapun pemilihan

pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan (public policy is whatever

goverments choose to do not do). Defenisi kebijakan publik dari Thomas Dye

membuat K

kepada mas

QD
5
Q
2
=4
=
D,
="

dalamnya.

(Public policy)

26U NNE

N
N N

n kolektif yang

selanjutnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Kebijakan sebagai suatu konsep filosofi merupakan serangkaian prinsip
atau kondisi yang diinginkan
2. Sebagai suatu produk kebijakan yang dipandang sebagai serangkain

kesimpulan atau rekomendasi
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3. Sebagai suatu proses kebijakan di pandang sebagai suatu cara dimana

melalui cara tersebut suatu organisasi dapat mengetahui apa yang

diharapkan darinya yaitu program dan makanisme dalam mencapai

suatu lingkungan tertentu , dengan ancaman peluang yang ada, dimana kebijakan
yang di sarankan tersebut ditujukan untuk memanfaatkan potensi sekaligus
mengtasi hambatan yang ada dalam rangka mencapai tujuan tertentu .

Menurut Heinz dan Kenenneth dalam prespektif mereka mendefenisikan
kebijakanA publik adalah keputusan tetap yang dicirikan dengan konsistensi dan

pengulangan tingkah laku dari mereka. (dalam Agustino 2017:6)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

4. Efektivitas
Menurut siagian (2010:151)berpendapat bahwa efektivitas terkait

penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan sebelumnya atau

kegiata a A aupun mengenai

sosialias

diberikan para

sasaran  yang

telah dijalankan , baik melalui pelatihan program maupun kegiatan lainnya
5. Perubahan nyata , yaitu diukur melalui sejauh mana kegiatan tersebut
memberikan suatu efek atau dampak serta perubahan nyata bagi masyarakat
ditempat.

Kurniawan(2005:109) menjelaskan Efektivitas merupkan kemampuan

melaksanakan tugas , fungsi(operasi kegiatan program atau misi)dari pada suatu
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organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan di antara
pelaksanaan. (Mandiri et al., 2015)

Menurut sigit (2003:2) Efektivitas adalah suatu kontinum yang merentang

periodisasinya. Pencapaian tu erdiri dari beberapa aktor, yaitu: Kurun
waktu dan sasaran yang merupakan target kongkrit.

b. Integrasi yaitu pengukuran terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi

untuk mengadakan sosialisasi, pengembangan konsensus dan komunikasi

dengan berbagai macam organisasi lainnya. Integrasi menyangkut proses

sosialisasi.
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c. Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya. Untuk itu digunakan tolak ukur proses pengadaan dan

pengisian tenaga kerja.

5. Desa
Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014, Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan atau hak tradisional yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

29

diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan NKRI. Kewenangan berdasarkan
hak asal-usul adalah hak yang merupakan warisan yang masih hidup dan prakarsa

desa atau prakarsa masyarakat desa sesuai dengan perkembangan kehidupan

dihuni o i ] atu sama lain,

memiliki as-batas Wila angat’ ide engan hal dan
wewenang untu atur d ) e masyarakat sendiri

(Rahyunir

banyak ikatan-ikatan keluarga yang rapat  ketaatan,dan kaidah-kaidah
sosial.(PJ.Bournen,dalam Nurcholis 2011:4)

Menurut R.H. Unang Soenardjo Desa adalah suatu kesatuan masyarakat
berdasarkan adat dan hukum adat yang menetap dalam suatu wilayah tertentu

batas-batasnya memiliki susunan mengurus yang dipilih bersama memiliki



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

kekaayaan dalam jumlah tertentu berhak menyelenggarakan urusan rumah tangga
sendiri. (dalam Nurcholis 2011:4)

Desa adalah suatu wilayah yang ditinggali oleh sejumlah orang yang

sama, : a-cara_ se me kehidupan

yang merupaka mas ' unan asli adalah
suatu ““ bad adalah pula 1€ ang merupakan
bagian wila ata 3 k a. (dalam Nyoman

Beratha 19

Belanja Daerah(APBD) Kabupaten/Kota dan diprioritaskan untuk pelaksanaan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa, pemerintah meanggarkan
dana desa secara nasional dalam APBN setiap tahunnya yang bersumber dari
belanja pemerintah dengan mengefektifkan program yang berbasis desa secara

merata dan berkeadilan.
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Menurut hukum undang-undang No. 6 tahun 2014 Tujuan dana desa yaitu:

1. Meningkatkan pelayanan publik di desa

1. Mengentaskan kemiskinan

merupakan sala ' ogr jgulangs yang dilaksanakan
Pemerintah i ~_-‘ 1. penanggulangan
kemismikan

Prog

dikeluarkan P ita ihiki. tujue san tertentu. Program

bilamana masyarakat berada pada suatu kondisi yang serba terbatas, baik dalam
aksesibilitas pada faktor produksi, peluang/kesempatan berusaha, pendidikan,
fasilitas hidup lainnya. Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) dilatar belakangi
upaya mempertahankan tingkat konsumsi Rumah Tangga Sasaran (RTS) sebagai
akibat adanya pandemi yang berdampak akan perekonomian masyarakat terutama

masyarakat miskin yng terkena dampak. Tujuan BLT adalah :
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1. Membantu masyarakat miskin agar tetap dapat memenuhi kebutuhan
dasarnya.

2. Mencegah penurunan taraf kesejahteraan masyarakat miskin akibat

pandemic

berkontrib

berikutnya. BLT-Dana Desa ini bebas pajak.
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa sasarannya keluarga miskin yang
memenubhi Kriteria sebagai berikut:
1) Keluarga miskin non PKH dan BPNT
2) Keluarga miskin non penerima kartu prakerja

3) Masyarakat yang kehilangan mata pencaharian akibat covid-19
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4) Keluarga miskin yang belum terdata dalam data terpadu kesejahteraan
sosial (DTKS), dan

5) Keluarga yang mempunyai anggota keluarga rentan sakit menahun/kronis
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1 Kajian Penelitian Terdahulu

N ueeyeisndidg
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NO NAMA JUDUL PERBEDAAN PERSAMA
AN
Objek
Penelitian
Bantuan
Langsung
Tunai
Membahas
tentang
Bantuan
Langsung
Tunai
Objek
Penelitian
Bantuan
Peneliti terdahulu Langsung
membahas Evaluasi Tunai
Kramatwatu Program Bantuan
Langsung Tunai
Sedangkan peneliti
membahas tentang
Efektivitas Program
Bantuan Langsung
Tunai

Modifikasi peneliti 2021
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir Efektivitas Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid-19 di
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D. Konsep Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami dan menghindari kesalahan dalam

menafsirkan , maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang dipergunakan, adapun

pemerintah

di kehidupan

2. an yang telah
telah mencapai

3. syarakat dapat
pilan maupun

4.

5.

program yang telah direncanakan tersebut apakah telah sesuai dengan apa

yang diharapkan.
6. Tercapainya tujuan yaitu diukur melalui pencapaian tujuan kegiatan yang

telah dijalankan baik melalui pelatihan program maupun kegiatan lainnya.
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. Perubahan nyata yaitu diukur melalui sejauh mana program tersebut

memberikan suatau efek atau dampak serta perubahan nyata bagi

masyarakat desa.

. penyaluran
. BLT Dana
Desa

Dana Desa
. Sasaran

penerima BLT
sesuai dengan

kriteria
penerima
BLT-Dana
Desa

b. Kiriteria
penerima
BLT-Dana
Desa yang
ditetapkan

. Pengetahuan
tentang BLT-
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3. Tepat Waktu

a. Waktu
pencairan BLT
terleasisasikan
sesuai dengan
waktu yang

ditetapkan

. Dampak
.. Covid-19
0. Memberi
keuntungan
bagi
masyarakat
yang terkena
dampak
Covid-19

Modifikasi penulis 2021
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

ga, masyarakat,

dan pada saat sekara erdasa kta-fak 9t atau sebagaimana

B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar , Alasannya penelitian ini dilakukan di Desa Sawah karena
Desa Sawah merupakan salah satu ibu kota yang berada di kecamatan kampar
utara dan masih terdapat masyarakat miskin yang belum mendapatkan BLT-DD

dan terdapat hal menarik untuk dijadikan objek penelitian.

39
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C. Key Informan dan Informan

Informan adalah subjek yang memberikan data berupa informasi kepada

Penulis menggunakan studi penelitian lapangan dan jenis data yang

dipakai penulis sebagai pedoman adalah:
1. Data Primer, yaitu merupakan data yang diperoleh secara langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya. Data primer juga disebut sebagai data asli. Data

tersebut berupa hasil wawancara mendalam dan observasi tentang Bantuan
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Langsung Tunai Untuk mengatasi Covid-19 di Desa Sawah Kecamtan

Kampar Utara.

. Data Sekunder, yaitu merupakan data-data yang diperoleh atau

dikumpu ‘ ‘ 1. dan sumber-sumber
o IS S Y i
erka ﬁ Jan langsung

" 4

gai laporan

untuk mendapatkan keterangan lisan dengan orang Yyang dapat
memberikan keterangan kepada peneliti dan wawancara ini merupakan
sebuah proses untuk mengali informasi secara langsung dan mendalam

sebagai data perimer.
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3. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat

dokumen-dokumen atau arsip dan mengambil gambaran-gambaran dari

g ada dan berkaitan

tersebut alitatif yaitu
menganali : g terku ) Ng an secara utuh dan

-
nyata dari , i ) 1 berupa ] hasil wawancara,
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G. Jadwal Kegiatan Penelitian

Dibawah

ini dapat dijelaskan tabel mengenai jadwal pelaksanaan

penelitian ini yang mulai pada bulan Oktober sampai dengan bulan maret 2021.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada.tabel dibawah-in

Tabel 1.2 Jadwal kegiatan penelitian Efektivitas Bantuan Langsung Tunai

yang terkena dampak Covid-19 di Desa:Sawah Kecamatan Kampar Utara

No

Jenis
Kegiatan

Bulan dan Tahun dari 2020-2021

Persiapan dan
penyusunan
UP

Seminar UP

Okt-Mar

Apr-Sep Okt-Des

Riset

Penelitian
Lapangan

Pengelolaan
data dan
analisa data

Konsultasi
bimbingan
skripsi

Ujian skrpsi

Revisi dan
pengesahan
skripsi

penggandanan

serta
penyerahan

Skripsi

Modifikasi Penulis 2021
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H. Rencana Sistematika Laporan Kegiatan
Agar tidak terjadi kekeliruan , maka disusun Rencana Sistematika Laporan

Penulisan Sebagai berikut:

Penelitian,Key
Data , Teknik

Penelitian serta

keadaan pemerintahan
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Terdiri dari ldentitas Responden , Tanggapan Responden
serta Hambatan.
BAB VI : PENUTUP

Terdiri dari Kesimpulan dan Saran



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

B. Gambaran Umum Desa Sawah

utara kab nya Desa
Sawah yang mana
terletak d atan utara pun
berada di C rf’ rjarak 12 Km,
Desa Sawah mu 1 ele ekera ’ egrian Alir tiris

dimulai padata )73 | intahan dipin Negeri dan setelah
v L

pemekaran Desa Sa a Sawa lipimp A yang bernama

M.Nasir , pada tah 973. ) a Sawah berjumlah

3321 jiwa ) - i.8 3 ’ s'Desa Sawah yaitu

3790,73 Ha. .
L
Desa Sa J par utara Kabupaten
<z
kampar yang berbatas dalah:

a. Sebelah utara berbatasan de a kayu Aro Kecamatan Kampar Utara

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tanjung Berulak Kecamatan
Kampar

c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Naga Beralih Kecamatan Kampar
Utara

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Sungai jalau Kecamatan kampar

utara

45
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a. Visi dan Misi Desa Sawah

A. Visi
1. Peningkatan Infrastruktur Desa Sawah

Keadaan Topografi Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten

Kampar pada umumnya dataran rendah sehingaa tanahnya cukup subur untuk
dijadikan lahan pertanian terlihat beberapa daerah di Desa sawah terdapat
perkebunan sawit , perkebunan karet , pertanian padi , dan sayuran menjadi mata

pencaharian bagi masyarakat setempat.
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c. Kondisi Demografi

banyak perempuan dari pada lak

d. Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor penting dalam menciptakan manusia yang
berkualitas, apa lagi dalam menjalani kehidupan era globalisasi sekarang ini.
Dalam hubungan ini kita melihat perkembangan manusia seutuhnya dari aspek
pendidikan yang ada dalam masyarakat desa sawah menunjukan ketinggalan jika

dibandingkan dengan desa-desa yang terdapat di wilayah kecamtan kampar utara.
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Kenyataan ini terbukti dari sarana pendidikan yang tersedia di desa sawah. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Sarana Pendidikan Jumlah
1 TK 120 Orang
2 Sekolah Dasar 492 Orang
3 SMP/SMA 723 Orang
4 Akademik(D1-D3) 179 Orang
5 Sarjana(51-S3) 109 Orang

Jumlah 1623

Sumber:Rincian Data Statistik Desa Sawah 2021

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dilihat dari

tingkat pendidikan yang ada di desa sawah yang paling banyak adalah tamatan

SMP/SMA Sederajat yaitu berjumlah 723 dan tingkat pendidikan yang paling

sedikit adalah tamatan Sarjana(S1-S3) yaitu berjumlah 109.

Disamping itu tingginya tingkat kepedulian dan perhatian orang tua

terhadap pendidikan anak mereka merupakan-indikasi yang mempengaruhi tingkat

pendidikanyang ada ditengah masyarakat. Sementara tinggi rendahnya tingkat

pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi oleh dan ditentukan oleh tersedianya

sarana dan prasarana pendidikan. Dalam meningkatkan pendidikan yang ada di

desa sawah maka pemerintahan desa sawah harus memiliki sarana pendidikan

yang cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Sawah Tahun 2021

No | Jenis Sarana Pendidikan Jumlah
1 Play Group 2
2 TK 1
3 SD 2
4 MTS 1
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5 SMA -
Jumlah 6

Sumber:Kantor Desa Sawah Tahun 2021

Dari Tabel di atas maka dapat dilihat bahwadembaga pendidikan formal

Tabel 4.4 Jumlah Penganut Agama

=z
o

Agama Laki-Laki Perempuan
Islam 1649 1672
Kristen - -
Katolik - -
Hindu - -
Budha - -
Jumlah 1649 1672

Sumber: Kantor Desa Sawah Tahun 2021

OB WIN -
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa seluruh masyarakat

yang ada di desa sawah pada umumnya menganut agama islam sehingga

diperlukan adanya sarana peribadatannya. Untuk lebih jelasnya ,adapun sarana

Utara hal ini berdasarkan observasi penulis lakukan dapat dilihat dari segi tempat

dan juga kenyataan yang ditampilkan dari masing-masing keluarga , adapun

rincian mata pencaharian masyarakat Desa Sawah dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.6 Jenis Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 1245
2 PNS 160
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3 Pedagang 130
4 Bidan/Perawat 25
5 TNI/POLRI 3
6 Pensiunan 7
7 Buruh Tani 120

Membina kehidupan masyarakat Desa

Membina ekonomi desa
Mengordinasikan pembangunan desa secara partisipatif

Mewakili desanya di dalam dan luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan paeraturan perundang-undangan;

dan
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9. Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

= Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

c. KEPALA URUSAN (KAUR) UMUM

1. Tugas Pokok : Membantu Sekretaris Desa dalam melaksanakan
administrasi umum, tata usaha dan kearsipan, pengelolaan inventaris

kekayaan desa, serta mempersiapkan bahan rapat dan laporan.

52
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2. Fungsi :

Pelaksanaan, pengendalian dan pengelolaan surat masuk dan surat

keluar serta pengendalian tata kearsipan

sian alat tulis

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
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= Pelaksanaan pengelolaan administrasi keuangan Desa

= Persiapan bahan penyusunan APB Desa; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa
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e. KAUR PEMERINTAHAN

1. Tugas Pokok : Membantu Kepala Desa dalam melaksanakan pengelolaan

berhubungan denga ptakan ketentraman dan ketertiban

masyarakat dan pertahanan sipil; dan

= Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan kepada Desa.

f. KEPALA DUSUN (KADUS)

Tugas:

1. Membantu pelaksanaan tugas kepala desa dalam wilayah kerjanya
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2. Melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaya dan gotong

royong masyarakat

3. Melakukan kegiatan penerangan tentang program pemerintah kepada

5. Melakukan fungsi-fungsi lain yang dilimpahkan oleh kepala desa.

h. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sawah
Susuunan Organisasi Pemerintahan Desa Sawah sebagai berikut:
a. Kepala Desa

b. Sekretaris Desa
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c. Kepala Urusan;

a) Kaur umum

b) Kaur pemerintahan

Sekretaris Desa

SUHERDL.,S.Sy

Kaur Keuangan

Kaur Umum
DAHRIZUL FITRI YATI
Kadus | i Kadus II Kadus Il B Kadus IV
FAIZAL.,S.Pd ANDRIZAL.,S.Pd EDI RAHMAT
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Res

D nelitian ya angan yamg
paling empu ini adalah
*Egﬁﬁwg II‘%OLAM
responde Jaﬁ\% ﬁ.@dﬁne dentitas dari
responden yan ajikan dalam
bentuk tab a
L
Ta e form neli ng Efektivitas
bantuan langs t _'a_'.'a_é gi }na yang terkena
dampak co sa
No an/stat Keteranagan
1 Suher i Key Informan
2 Informan
3 S - Informan
4 H Informan
(- .
sa
5 Asmarni g tidak Informan
e Manfaat
- Dana Desa
Berdasarkan penyajian tabe s dapat dilihat bahwa informan yang

penulis jadikan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang berasal dari kantor

desa sawah dan masyarakat sawah yang mendapatkan bantuan langsung tunai

dana desa dan masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan langsung tunai dana

desa ini.
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B. Tanggapan Responden Mengenai Efektivitas Bantuan Langsung Tunai

Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena Dampak Covid-19 Di Desa

Sawah Kecamatan Kampar Utara.

dimana E aS. merupa me At ana program
tersebut
dilakukan gsung tunai ini
guna untuk uhi kebutuhan

dasarnya.

Kampar Utara maka dari itu ada 5 indikator yang dilihat , Menurut Sutrisno :
1. Pemahaman Program
Pemahaman program merupakan dilihat sejauh mana masyarakat dan
pemerintah desa dapat mengetahui dan memahami kegiatan program bantuan
langsung tunai tersebut melalui adanya sosialisasi yang dilakukan pemerintah

desa kepada masyarakat penerima manfaat blt dana desa diharapkan dapat
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memahami program dengan baik. Syarat yang harus diikuti maupun ketentuan
yang penggunaan bantuan yang telah diberikan. Indikator ini membicarakan
tentang bagaimana pemahaman pemerintah desa dan masyarakat dalam
penyaluran bantuan langsung tunai.

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis tanggal 17 Juni 2021 pada
pukul 10.00 WIB tentang- bagaimana' pemahaman pemerintah desa dan
masyarakat terhadap program bantuan langsung tunai peneliti melakukan
wawancara dengan sekretaris desa Bapak Suherdy,S.Sy dan beliau mengatakan:

“ saya cukup mengetahui tentang blt ini , tentu saja dalam program ini
dilakukan sosialisasi oleh pemerintahan desa sawah untuk penanganan Covid-19
yang dihadiri oleh kepala desa , ketua BPD , dan masyarakat lainnya, dalam
sosialisasi tersebut kepala desa menyampaikan arahan bahwa Program BLT
dana desa ini-berdasarkan regulasi yang dikeluarkan kementrian desa yaitu
permendes No.14 Tahun 2020.dan. Regulasi dari-pemerintahan kabupaten juga ,
dan respon masyarakat di Desa Sawah alhamdulillah positif dan banyak juga
masyarakat terbantu dengan adanya bantuan ini , mengenai syarat untuk
mendapatkan " blt ini_masyarakat harus berdomisili di ‘Desa Sawah, harus
mempunyai NIK dan masyarakat tidak.menerima bantuan sosial lainnya .

Dari pernyataan key informan, dapat dilihat dalam pemahaman program
pemerintah desa cukup mengerti tentang penyaluran bantuan langsung tunai ini
dan dilakukan juga sosialisasi oleh pemerintahan.desa dalam sosialisasi tersebut
disampaikan bahwa bantuan langsung tunai dana desa ini berdasarkan permendes
dan regulasi dari pemerintah kabupaten dan respon masyarakat terhadap program
blt dana desa baik dan syarat untuk mendapatkan blt tersebut masyarakat harus
berdomisili di desa bersangkutan , mempunyai NIK dan masyarakat tidak
menerima bantuan apapun. Sedangkan hasil wawancara selanjutnya pada hari

Kamis tanggal 17 Juni 2020 Pukul 11.30 dengan ketua BPD yaitu Bapak Mukhtar

, beliau memberi tanggapan :
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“dalam bantuan langsung tunai ini saya cukup aktif , pemerintahan desa
mengadakan sosialisasi saya juga hadir dalam sosialisasi tersebut juga
dijelaskan kepada masyarakat bantuan yang dikeluarkan yaitu Rp.600.000/kk
dan harus digunakan sebaik-baiknya oleh masyarakat dan gunakan untuk
keperluan rumah tangga bukan untuk foya-foya dan respon masyarakat dalam
penyaluran bantuan langsung tunai ini dapat diterima baik oleh masyarakat
karena adanya bantuan ini dapat lebih membantu ekonomi masyarakat dalam
situasi sekarang ini_karena di desa sawah ini ada juga masyarakat yang
kehilangan mata pencaharian salah satu masyarakat ada pekerjaannya merantau
ke luar negri karena adanya virus ini tidak bisa berangkat otomatis tidak ada
masukan uang lagi dan saya-cukup :mehgetahui mengenai persyaratan untuk
mendapatkan blt yaituy:mempunyai KTP_dan/masyarakat kehilangan mata
pencaharian™”

Dari pernyataan informan , dapat dilihat BPD cukup akitif dan mengetahui
dalam bantuan langsung tunai ini dalam sosialisasi = tersebut juga dijelaskan
kepada masyarakat bahwa bantuan langsung tunai ini diberikan sebanyak Rp.
600.000/KK  harus digunakan secara baik dan untuk keperluan rumah tangga,
dan mengenai syarat untuk mendapatkan blt yaitu masyarakat yang kehilangan
mata pencaharian dan mempunyai KTP. Selanjutnya -peneliti melakukan
wawancara pada hari kamis tanggal 17 Juni 2021 Pukul 13.30 WIB dengan salah
satu Relawan Covid-19 yaitu Bapak Munasri Desa Sawah mengenai pemahaman
program terhadap bantuan langsung tunai , Beliau memberikan tanggapan :

“sosialisasi tentu saja dilakukan kepada masyarakat karena dalam
sosialisasi ini disampaikan kepada masyarakat apa yang menjadi tujuan dan
manfaat dari program bantuan langsung tunai ini yang dilaksanakan agar
masyarakat penerima manfaat blt ini paham apa manfaat dan tujuan dari blt
tersebut dan respon masyarakat di desa sawah ya tentu saja baik saya lihat
masyarakat sangat senang dengan adanya bantuan ini karena bantuan ini
memberikan keuntungan bagi masyarakat yang terkena dampak covid19 , saya
cukup megetahui dalam penyaluran BLT dana desa ini , saya sebagai relawan
covid ikut serta dalam mendata masyarakat miskin yang ada di desa sawah dalam
mendapatkan bantuan ini masyarakat sendiri harus memenuhi syarat yaitu
mempunyai ktp/kk berdomisili di desa sawah dan yang sudah mendapatkan
bantuan sosial lain tidak lagi mendapatkan bantuan langsung tunai ini"
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Dari pernyataan informan diatas , sosialisasi dilakukan kepada masyarakat
karena dalam sosialisasi disampaikan kepada masyarakat apa yang menjadi tujuan
dan manfaat dari program bantuan langsung tunai tersebut agar masyarakat
mengetahui manfaat dan tujuan.blt tersebut ,.respon masyarakat terhadap bantuan
langsung tunai baik dan masyarakat sangat senang dengan adanya bantuan ini
karena bantuan ini memberikan-keuntunganterhadap masyarakat . Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara pada hari jumat tanggal 18 Juni Pukul 11.00 WIB
dengan masyarakat penerima manfaat BLT dana desa yaitu lbu Hasna , yang

hasil wawancaranya sebagai berikut:

“ pemerintah desa mengadakan sosialisasi meminta kami untuk mengikuti
sosialisasi yang dilakukan di kantor desa sawah dimana dalam pertemuan ini
membahas apa tujuan dan kegunaan bantuan tersebut agar bantuan tersebut
tidak disalah gunakan dan di gunakan sebaik mungkin kepada penerima manfaat
seperti kami ini dan program ini cukup baik dalam membantu ekonomi kami yang
terkendala dalam situasi saat ini dan saya menerima bantuan ini sudah 3(tiga)
bulan berturut-turut masyarakat .sangat r.senang mendapatkan bantuan ini
walaupun tidak semua masyarakat " yang mendapatkan bantuan ini,Dalam
mengetahui bantuan tersebut saya cukup memahami kalau mengenai bantuan
langsung tunai syarat yang harus disediakan yaitu kitp dan memenuhi syarat blt
dana desa tersebut dan saya sendiri mendapatkan bantuan tersebut “

Dari pernyataan informan diatas , pemerintah desa mengadakan sosialisasi
dan meminta masyarakat untuk mengikuti sosialisasi tersebut dalam sosialisasi
membahas tujuan dan kegunaan bantuan tersebut agar bantuan ini digunakan
sebaik mungkin kepada keluarga penerima manfaat. Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara pada hari jumat tanggal 18 Juni 2021 Pukul 14.00 WIB
dengan masyarakat yang dikategorikan tidak mampu tetapi tidak mendapatkan
manfaat BLT dana desa yaitu Ibu Asmarni mengenai pemahaman program ,

Beliau memberikan tanggapan:
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“saya tidak mendapatkan bantuan tersebut dan saya tidak tau tentang
pelaksanaan sosialisasi karna yang di suruh datang hanya masyarakat yang
menerima saja dan respon masyarakat ya seperti saya lihat masyarakat senang
dengan bantuan tersebut karna bisa membantu ekonomi keluarga , akan tetapi
untuk bantuan dari pemerintah desa belum pernah saya dapatkan”

Dari pernyataan informan ,dalam sosialisasi blt dana desa ini tidak semua
masyarakat yang mengikuti sosialisasi ini hanya saja masyarakat yang menerima

manfaat bantuan langsung tunai tersebut.

Menurut pendapat dan hasil analisis peneliti serta observasi yang peneliti
lakukan di Desa Sawah Kecamatan Kampar utara , peneliti melihat dari indikator
pemahaman program pemerintah desa sudah paham dengan program bantuan
langsug tunai ini dan keluarga penerima manfaat sudah mengerti secara rinci
tentang syarat untuk mendapatkan bantuan tersebut karena dalam penyaluran
bantuan langsung tunai ini juga dilakukan sosialisasi oleh pemerintah desa, namun
sosialisasi ini tidak dilaksanakan.di semua lingkungan masyarakat akan tetapi
hanya saja kepada masyarakat yang menerima blt sehingga membuat masyarakat
miskin lainnya tidak dapat mendaftarkan diri untuk mendapatkan bantuan karena
informasi yang diterima sangat minim dan mengenai respon masyarakat desa
sawah terhadap bantuan langsung tunai ini respon masyarakat sangat baik karena
dapat dilihat masyarakat sangat senang dengan adanya bantuan tersebut .

Dari hasil penelitian yang ditemukan pada indikator pemahaman program
dapat disimpulkan bahwa untuk indikator pemahaman program ada beberapa
masyarakat yang belum paham dalam penyaluran BLT dana desa karena dalam
penyaluran BLT dana desa ini dilakukan sosialisasi diruang lingkup masyarakat

yang penerima manfaat bantuan saja dan mengenai respon masyarakat di Desa
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Sawah terhadap bantuan langsung tunai ini dapat diterima dengan baik

dilingkungan masyarakat karena sangat membantu masyarakat dalam situasi

pendemi ini dan syarat untuk mendapatkan blt dana desa yaitu harus mempunyai

“menurut saya sendiri BLT-Dana Desa sudah tepat kepada masyarakat
yang ditetapkan karena sudah didata olenh RT/RW yang ada di dusunnya masing-
masing dan mengenai kriteria blt itu sendiri sudah di atur dalam permendes yaitu
kriteria BLT-Dana Desa yang tepat sasaran yaitu kehilangan mata pencaharian
dalam situasi Covid-19 ini dan masyrakat miskin yang tidak terdata dalam
bantuan sosial lainnya, mempunyai keluarga yang mempunyai penyakit
menahun/kronis”

Dari pernyataan key informan sasaran penerima sudah tepat sasaran pada

masyarakat yang ditetapkan dan juga sudah di data oleh RT/RW yang ada didusun
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dan Kkriteria untuk mendapatkan bantuan langsung tunai ini yaitu kehilangan mata
pencaharian dan tidak terdata dalam bantuan sosial lainnya.Selanjutnya peneliti
melakukan wawancara Pada Tanggal 17 Juni 2021 Pukul 11.30 di Kantor Desa
Sawah dengan Ketua BPD vyaitu Bapak Mukhtar masih tentang tepat sasaran

bantuan.ini , beliau memberikan tanggapan:

“bantuan ini Sudah-tepat sasaran kepada masyarakat yang membutuhkan
dan kami selalu mengawasi dan mengadakan rapat apabila ada kendala dalam
penyaluran bantuan langsung tunai dana desa dan kami juga memprioritaskan
bantuan ini terhadap masyarakat yang terdampak covid-19

Dari pernyataan informan , bantuan ini sudah tepat sasaran dan pihak BPD
ikut dalam mengawasi dan mengadakan rapat tentang bantuan langsung tunai
ini.Selanjutnya Peneliti juga melakukan wawancara dengan Relawan Covid-19
yaitu Bapak Munasri pada hari kamis tanggal 17 Juni pukul 13.30 WIB di Kantor
Desa Sawah tentang tepat sasaran atau tidaknya bantuan tersebut, beliau memberi

tanggapan :

“menurut saya BLT-Dana Desa ini sudah sesuai.dengan yang ditetapkan
karena kami mendata sesual dengan kriteria yang berhak mendapatkan BLT-
Dana Desa tersebut'dan juga mengikuti aturan dari pemerintah desa kriteria
yang dimaksud yaitu masyarakat kehilangan mata pencharian , masyarakat
miskin dan tidak termasuk penerima bantuan PKH , BST , pra kerja atau bansos
pemerintah lainnya “

Dari pernyataan informan , bantuan langsung tunai ini sudah sesuai dengan
target yang ditetapkan dan kriteria penerima bantuan ini masyarakat harus sesuai
dengan kriteria. Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu
Hasna masyarakat penerima manfaat BLT-Dana Desa mengenai tepat sasaran |,

Beliau memberikan tanggapan:
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“menurut saya sudah tepat sasaran kan sasaran bantuan ini untuk
masyarakat yang kehilangan mata pencaharian akibat pendemi ini seperti saya
vang telah diberhentikan di tempat saya bekerja”

Dari hasil pernyataan informan , bantuan langsung tunai sudah tepat
sasaran dengan _tujuan yang ditetapkan. Selanjutnya. peneliti melakukan
wawancara dengan lbu Asmarni masyarakat yang tidak penerima manfaat BLT-

Dana Desa, Beliau mengungkapkan::

“bantuan langsung tunai yang diberikan ini cukup membantu masyarakat
tertentu, namun kebanyakan bantuan yang disalurkan belum tepat sasaran masih
ada masyarakat yang sudah mampu mendapatkan bantuan ini bahkan masih ada
masyarakat yang nerima bantuan lain juga menerima blt dan saya sendiri sama
sekali tidak mendapatkan bantuan apapun dari pemerintah padahal saya sangat
berharap mendapatkan bantuan tersebut karena saya juga merasakan kesulitan
ekonomi akibat pendemi ini , saran dari saya pemerintah lebih efektif dalam
memberikan bantuan kepada masyarakat”

Dari pernyataan informan , penyaluran bantuan langsung tunai belum tepat

sasaran masih ada masyarakat yang sudah mampu mendapatkan bantuan ini.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan key informan dan informan ,
dapat dilihat dari indikator tepat sasarannya program bantuan langsung tunai di
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara ini belum.sepenuhnya tepat sasaran dan
masih ada juga masyarakat yang mampu mendapatkan bantuan ini dan juga masih
banyak masyarakat miskin yang belum mendapatkan bantuan ini yang mana
bantuan ini disalurkan sesuai dengan kriteria yang berhak mendapatkan bantuan
langsung tunai , kriteria untuk mendapatkan bantuan langsung tunai tersebut yaitu
masyarakat yang kehilangan mata pencaharian , masyarakat tidak terdata bantuan

sosial , masyarakat yang memiliki penyakit kronis/ menahun.
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Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Desa Sawah

Kecamatan Kampar Utara , peneliti melihat dari indikator tepat sasaran, dalam

penyaluran bantuan langsung tunai yang dilakukan di Desa Sawah kurang tepat

diharapkan sebelumnya, maksud dari tepat waktu pada pembahasan indikator ini
adalah untuk mengukur apakah pelaksanaan blt-dana desa sesuai dengan standar
waktu yang ditetapkan tersebut atau justru sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawanacara yang peneliti lakukan dengan Bapak
Suherdy,S.sy pada hari kamis tanggal 17 Juni pukul 10.00 WIB di kantor Desa

Sawah beliau selaku sekretaris desa di Desa sawah kecamatan kampar utara
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mengenai apakah bantuan langsung tunai ini tereleasasikan dengan waktu yang
ditetapkan, hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

“Sudah tepat waktu penyaluran bantuan langsung tunai ini karena dari
yang saya ketahui darispemerintah desa tidak adacketerlambatan sama sekali
kami hanya mengikuti arahan. dari camat.saja kalau di suruh cairkan ya
dicairkan *

Dari pernyataan key informan , waktu pencairan bantuan langsung tunai
ini sudah di terlealisasikan dengan waktu yang ditetapkan. Sedangkan mengenai
apakah kegiatan bantuan langsung tunai yang dilaksanakan pemerintah desa
sudah sesuai dengan waktu yang ditentukan , Beliau memberikan tanggapan:

“Saya sebagai sekretaris desa selalu memberikan yang terbaik untuk
masyarakat kami dan kami selalu memberikan informasi yang akurat dan
memberikan undangan  terkait dengan bantuan langsung tunai ini misalnya
dalam pelaksanaan sosialisasi dan memberikan informasi. kapan pencairan
bantuan langsung tunai itu menurut saya. pemerintah desa sudah cukup efektif
dalam pelaksanaan penyaluran blt dana desa ini dan Bantuan tersebut diberikan
setiap bulan sekali kadang ada juga 3 bulan sekali tergantung arahan dari camat
saja dan proses pengambilan bantuan tersebut, masyarakat cukup datang ke
kantor desa sawah dengan syarat membawa Kip atau KK dan surat undangan
masyarakat harus datang sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam undangan
tersebut dan tidak boleh pengambilan bantuan ini diwakilkan ~

Dari pernyataan key informan , pemerintah desa sudah melaksanakan
tugasnya dengan baik sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan pencairan bantuan
langsung tunai ini dicairkan settap bulan dan ada juga 3 (tiga) bulan sekali
tergantung arahan dari camat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan
Ketua BPD Desa Sawah yakni Bapak Mukhtar di Kantor Sawah pada hari Kamis
tanggal 17 Juni pukul 11.30 WIB mengenai apakah penyaluran bantuan langsung

tunai ini terealisasikan dengan waktu yang ditetapkan, hasil wawancaranya adalah

sebagai berikut:
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“Jadwal pencairan bantuan langsung tunai ini menurut saya sudah tepat
waktu dengan waktu yang ditetapkan , namun sebagian masyarakat ada yang
bilang terlambat karena desa lain sudah menerima bantuan karena tidak semua
desa bisa mencairkan bantuan itu secara bersamaan kadang ada terkendala di
data yang belum akurat

Dari pernyataaninforman , jadwal pencairan bantuan langsung tunai sudah
tepat waktu .-Sedangkan mengenai apakah kegiatan bantuan langsung tunai yang
dilaksanakan pemerintah desa sudah sesuai dengan waktu yang ditentukan |,
Beliau memberikan tanggapan:

“Pemerintah desa sudah melaksanakan penyaluran bantuan langsung
tunai dengan waktu yang ditetapkan baik itu dalam sosialisasi ataupun dalam
memverifikasi data bahkan dalam pencairan bantuan ini  sudah cukup baik dan
Pencairan bantuan tersebut dilakukan setiap bulan® , proses pengmabilan
bantuan tersebut masyarakat diminta hadir ke kantor desa dan membawa Ktp/Kk
dan surat undangan dan diserahkan kepada aparatur desa kemudian baru bisa
dilakukan pencairan bantuan kepada masyarakat “

Dari pernyataan informan, pemerintah desa sudah melaksanakan
penyaluran bantuan langsung tunai dengan waktu yang ditetapkan baik itu dalam
sosialisasi maupun memverifikasi data danpencairan bantuan ini sudah cukup
baik dan pencairan bantuan langsung tunai dilakukan setiap bulan . Selanjutnya
peneliti juga melakukan wawancara dengan relawan covid yaitu Bapak Munasri di
Kantor Desa Sawah pada-hari kamis tanggal 17 Juni Pukul 13.30 mengenai
apakah penyaluran bantuan langsung tunai ini terealisasikan dengan waktu yang
ditetapkan ,Beliau memberikan tanggapan:

“ Dari segi waktu pencairan bantuan ini sudah tepat waktu sih menurut
saya, karena pihak pemerintah desa tidak pernah memperlambat pencairan
bantuan tersebut karena masyarakat sangat membutuhkan bantuan ini tidak
mungkin pemerintah desa mamperlambat pencaiaran kalau ada keterlambatan itu
biasanya dari masyarakat sendiri kurang menyerap informasi yang jelas ”

Dari pernyataan informan , dari segi waktu pencairan bantuan ini sudah

tepat waktu.Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan masyarakat
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penerima manfaat BLT-Dana Desa yaitu Ibu Hasna pada hari jumat tanggal 18
juni Pukul mengenai apakah penyaluran bantuan langsung tunai ini terealisasikan
dengan waktu yang ditetapkan, Beliau memberikan tanggapan:

“Penyaluran bantuan langsung tunai.ini belum tepat waktu karena masih
ada keterlambatan biasanya kami nerima pada awal bulan dan kemarin diberikan
akhir bulan dan kami pernah nerima bantuan itu sekali dalam tiga bulan, kenapa
terlambat saya tidak tau alasannya “

Dari pernyataan.informan , penyaluran bantuan langsung tunai ini belum
sepenuhnya tepat waktu. Selanjutnya mengenai apakah kegiatan bantuan
langsung tunai- yang dilaksanakan pemerintah desa sudah sesuai dengan waktu
yang ditentukan , Beliau memberikan tanggapan:

“pelaksanaan yang dilakukan pemerintah desa mengenai bantuan
langsung tunai-sudah cukup baik , proses pencairan bantuan.langsung tunai ini
pemerintah desa memberikan-undangan kepada kami yang penerima manfaat
BLT dan disuruh datang ke kantor desa untuk pengambilan uang =

Dari pernyataan informan , pemerintah desa sudah cukup baik dalam

pelaksanaan bantuan langsung-tunai inii ;-proses pencairan blt masyarakat datang

ke kantor desa untuk pencairan bantuan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan key informan dan informan,
dapat dilihat dari indikator tepat waktu,. untuk jadwal pencairan bantuan
langsung tunai tersebut sudah tepat waktu , namun ada keterlambatan karena
masih ada data yang belum akurat yang didapatkan oleh pemerintah desa.
Sedangkan mengenai pelaksanaan dari pemerintah desa itu sendiri sudah
melakukan tugasnya dengan baik dan pemerintah desa menyampaikan langsung

informasi yang akurat kepada masyarakat sesuai dengan waktu yang ditetapkan,
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dalam pencairan bantuan ini dilakukan satu bulan sekali dan ada juga tiga bulan
sekali .

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa Sawah Kecamatan

sendiri

pemerint

akurat

(S A KIS
%

‘g\‘%\‘ﬁ\r‘l

B

menyampai

Ber
pencairan b
didapatkan
dan juga Kkur

bantuan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari kamis
tanggal 17 juni 2021 Pukul 10.00 WIB di Kantor desa Sawah kecamatan kampar
utara kabupaten kampar dengan Bapak Suherdy,S.sy sebagai  sekretaris desa
sawah mengenai apakah tujuan dari bantuan langsung tunai telah tercapai, hasil
wawancara sebagai berikut:

“tujuan dari bantuan langsung ini sudah tercapai kan tujuan bantuan ini
membantu ekonomi masyarakat dalam situasi pendemi ini, dan dapat dilihat



71

dengan adanya bantuan ini masyarakat terbantu dengan uang yang diberikan
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya dan juga dapat meningkatkan kualitas
hidupnya dengan cara berjualan kembali dan tentu saja dari pihak BPD
melakukan pengawasan dalam penyaluran bantuan ini dan pihak BPD juga
melakukan kegiatan musyawarah apabila ada permasalahan atau pengaduan dari
masyarakat

Dari pernyataan key -informan , tujuan bantuan langsung tunai sudah

tercapai-dan juga adanya pengawasan yang dilakukan oleh BPD. Selanjutnya
peneliti melakukan wawancara,dengan: Bapak, Mukhtar sebagai Ketua BPD di
Kantor Desa Sawah pada hari kamis tanggal 17 Juni 2021 Pukul 11.30 WIB
mengenai apakah tujuan bantuan langsung ini tercapai , yang hasil wawancara
sebagai berikut:

“tujuan blt-dana desa ini sudah tercapai sepenuhnya karena tujuan dari
bantuan tersebut untuk pemulihan ekonomi di perdesaan seperti masyarakat
yang kehilangan mata pencaharian ini masyarakat bisa mengunakan uang yang
diberikan untuk modal dan membuka usaha.kembali , saya lihat masyarakat
sudah jauh lebih baik hidupnya dengan adanya bantuan ini dan mengenai
pengawasan dari pihak BPD saya selaku ketua BPD itu sendiri saya dan anggota
selalu melakukan pengawasan terhadap penyaluran bantuanlangsung tunai ini
kami juga turun ke lapangan ‘untuk‘melihat bagaimana kondisi masyarakat yang
berhak untuk mendapatkan bantuan kalau di data sudah ada nama masyarakat
tetapi dia tidak sesuai dengan kriteria kami akan melakukan musyawarah untuk
mempertimbangkan bantuan itu berhak atau tidak diberikan kepada masyarakat ”

Dari pernyataan informan , tujuan blt-dana desa sudah tercapai kehidupan
masyarakat sudah lebih baik karena adanya bantuan langsung tunai ini dan pihak
BPD sudah melakukan pengawasan dengan cara turun kelapangan melihat kondisi
masyarakat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Munasri
sebagai relawan covid di kantor Desa Sawah pada hari kamis tanggal 17 Juni
2021 Pukul 13.30  mengenai apakah tujuan bantuan langsung tunai sudah

tercapai , Beliau memberikan tanggapan:

“menurut saya tujuan bantuan langsung tunai ini sudah tercapai yang
mana bantuan ini dapat meringankan beban masyarakat yang terdampak covid
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dan dan BPD selalu melakukan pengawasan terhadap blt-dana desa ini pihak
BPD cukup aktif saya lihat dalam penyaluran bantuan ini dan melakukan
pertinjauan langsung ke lapangan untuk mengecek data masyarakat dan
melakukan musyawarah apabila terjadi kesalahpahaman

Dari pernyataan informan , tujuan bantuan langsung tunai sudah tercapai
dan dapat meringankan beban masyarakat dan.BPD sudah melakukan pengawasan
dan anggota BPD juga aktif melakukan pengecekan data langsung kelapangan,
Selanjutnya peneliti melakukan: | Twawancara, dengan Ibu Hasna masyarakat
penerima manfaat BLT-Dana Desa pada hari Jumat tanggal 18 Juni pukul 11.00
WIB mengenai apakah tujuan bantuan langsung tunai sudah tercapai, Beliau
memberikan tanggapan:

“menurut saya bantuan langsung " tunai . i Sangat membantu
perekonomiam keluarga saya di mana pada masa pendemi covid-19 ini membuat
penghasilan saya menurun karena ada bantuan ini saya sangat terbantu dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan pengawasan dari BPD itu ada , selama ini
saya sebagai penerima blt pihak BPD tidak ada melakukan pengawasan langsung
ke lapangan akan tetapi pihak RT setempat yang biasanya melakakuan
pengawasan ke masyarakat, dan pihak BPD hanya melakukan pengawaasan
sampai ke RT sgja

Dari pernyataan informan , bahwasannya bantuan langsung tunai ini
sangat membantu perekonomian penerima blt di masa pendemi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari ;. mengenai pengawasan dari.BPD ke masyarakat tidak
dilakukan secara langsung akan tetapi melalui-pihak RT ..

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan key informan dan informan,
dapat dilihat dari indikator tercapainya tujuan pelaksanaan penyaluran bantuan
langsung tunai sudah tercapai dengan tujuan yang ditetapkan yang mana

kehidupan masyarakat lebih baik dengan adanya bantuan ini karena dapat

mengunakan uang untuk memenuhi kebutuhannya , kemudian dari segi
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pengawasan dari pihak BPD ada melakukan pengawasan dengan cara turun ke
lapangan dan juga melakukan musyawarah desa apabila terjadi kesalahpahaman.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Desa Sawah Kecamatan
Kampar Utara , peneliti melihat.pada indikator-tercapainya tujuan dapat diihat dari
tujuan bit dana desa sudah tercapai , yang mana tujuan blt dana desa untuk
membantu ekenomi yang terkendala ‘dalam ;situasi covid ini dan peneliti juga
melihat dengan adanya blt dana desa ini kehidupan masyarakat lebih membaik ,
karena dapat menggunakan uang yang diberikan untuk memenuhi kebutuhannya
dan juga membuka usaha , Namun sayangnya peneliti juga melihat uang diberikan
tidak diperlukan dengan sebaiknya oleh masyarakat ada juga untuk membeli baju
bahkan membeli handphone yang bagus ataupun hal yang tidak perlu. Kemudian
mengenai pengawasan yang dilakukan pihak BPD agar tujuan blt dana desa dapat
tercapai peneliti melihat memang ada pengawasanidari pihak BPD tersebut seperti
musyawarah yang dilakukan dan melakukan pengecekan kepada pihak RT
setempat dan pengawasan ini tidak langsung kepada masyarakat seharusnya pihak
BPD melakukan pengawasan langsung ke masyarakat agar mengetahui kondisi
masyarakat dan agar masyarakat bisa lebih'mudah menyampaikan keluh kesahya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan pada indikator tercapainya tujuan ,
bahwa tujuan blt-dana desa ini untuk membantu masyarakat miskin yang terkena
dampak covid-19 agar masyarakat miskin tetap dapat memenuhi kebutuhan
ekonominya di Desa Sawah tujuan blt-dana desa ini sudah sangat tercapai namun
masih ada masyarakat yang mengunakan uang ini untuk hal yang tidak bersifat

kebutuhannya dan mengenai pengawasan yang dilakukan BPD dalam pelaksanaan
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blt-dana desa ini seharusnya lebih melakukan pengawasan langsung kepada
masyarakat agar masyarakat bisa menyampaikan masalah yang dihadapi oleh

masyarakat dalam situasi pandemi ini.

5. Perubahan Nyata

Perubahan nyata merupakan, ‘perubahan keadaan yang terjadi di desa
Sawah atas sebelum adanya bantuan langsung tunai dana desa dan sesudah adanya
bantuan, perubahan yang dimaksud adalah kondisi masyarakat di Desa sawah
apakah menunjuk pada perubahan positif ataukah sama saja dengan sebelum
bantuan diberikan..

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan® dengan  Bapak
Suherdy,S.sy sebagai Sekretaris Desa pada hari kamis tanggal 17 juni 2021 Pukul
10.00 WIB di Kantor desa~Sawah kecamatan kampar utara“kabupaten kampar
mengenai apakah bantuan langsung tunai dapat mengatasi masalah dampak covid-
19 yang hasil wawancaranya yaitu sebagai berikut:

“dengan adanya bantuan langsung tunai dana desa yang dianggarkan
pemerintah desa yang ‘diberikan kepada penerima BLT pada tahap | sampai
tahap 1l yang berjumlah Rp.600.000.dan tahap selanjutnya berjumlah
Rp.300.000 yang dapat mengatast-dampak covid-19 karena penerima BLT dapat
mengunakan uang yang diberikan untuk menambah modal usaha kembali dan
dapat membantu pengobatan dimasa pandemi ini dapat membeli obat-obatan
yang diperlukan dan blt dana desa ini jelas memberikan keuntungan kepada
masyarakat penerima bt dapat dilihat saat ini banyak sekali masyarakat yang
kehilangan mata pencaharian dengan adanya BLT dana desa ini dapat terbantu
dalam menyangga kebutuhan ekonominya ”

Dari pernyataan Key informan menyatakan bahwa, bantuan langsung tunai

(BLT) yanng dianggarkan dari pemerintah desa kepada penerima BLT pada tahap

| sampai dengan tahap Il yang dengan berjumlah Rp.600.000 dan tahap
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selanjutnya dengan Rp.300.000 yang dapat membantu dampak covid 19
membantu untuk penambahan modal dan dapat membantu membeli obat-obat
yang diperlukan untuk pengobatan dan bantuan langsung tunai ini dapat
memberikan keuntungan kepada_masyarakat: penerima ‘manfaat. Selanjutnya
penelitimelakukan wawancara dengan Bapak Mukhtar sebagai Ketua BPD di
Kantor Desa Sawah Kecamatan (Kampar| Utara, pada hari kamis tanggal 17 Juni
2021 pukul 11.30 mengenai apakah bantuan langsung. tunai dapat mengatasi
masalah dampak covid-19 , beliau memberikan tanggapan

“upaya yang dilakukan pemerintah desa sawah dalam penanganan covid-
19 ini dengan menyalurkan BLT-Dana Desa sangat membantu masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan , karena besaran bantuan yang diberikan lumayan besar
menurut saya dan mengenai keuntungan jelas untunglah dari-segi ekonomi saja

udah menguntungkan dengan adanya bantuan ini dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat jauh lebih baik dari pada sebelum mendapatkan bantuan ini

Dalam pernyataan informan, Dengan pemerintah desa menyalurkan
bantuan langsung tunai dapat/membantu-masyarakat dan bantuan langsung tunai
menguntungkan dari segi perekonomian dan dapat memperbaiki kehidupan
masyarakat. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Hasna
masyarakat yang penerima bantuan langsung tunai pada hari jumat tanggal 18
Juni pukul 11.00 WIB mengenai apakah bantuan langsung tunai ini dapat

mengatasi dampak covid-19 , Beliau memberikan tanggapan:

“dengan adanya bantuan langsung tunai yang diberikan pihak pemerintah
desa ini ekonomi saya jauh lebih baik , uang yang diberikan pemerintah dapat
saya jadikan modal berjualan minyak di depan rumah dan menurut saya sendiri
sangat menguntungkan bantuan yang diberikan tiap bulan dapat saya gunakan
untuk membayar tagihan listrik juga

Dari pernyataan informan , bantuan yang diberikan pemerintah desa

kepada keluarga penerima manfaat membuat ekonomi masyarakat lebih baik dan
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bisa membuka usaha dan dari masyarakat penerima bantuan itu sendiri bantuan

ini sangat menguntungkan melalui uang yang diberikan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan.key informan dan informan

memberikan keuntungan bagi masya ang menerima bantuan dapat dilihat

kehidupannya jauh lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan pada indikator perubahan
nyata , blt-dana desa ini dapat mengatasi masalah dampak covid-19 yang mana
dengan adanya blt-dana desa masyarakat yang terkena dampak covid-19

kehidupan ekonominya jauh lebih baik.
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C. Faktor penghambat bantuan langsung tunai dana desa bagi masyarakat

miskin terkena dampak covid-19 di Desa Sawah Kecamatan Kampar

o @‘- tkan bantuan ini
ﬁ'F oun Kkriteria yang
alam memverifikasi

masyarakat yang

sehingga masyarakat sulit menyampaikan apa yang dirasakan *

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat yang tidak

menerima manfaat blt-dana desa , beliau mengatakan :

“ pemerintah desa kurang teliti dalam memverifikasi data masyarakat
sehingga masih banyak saya lihat masyarakat yang mendapatkan bantuan ganda
dan masyarakat yang bisa dibilang sudah mampu mempunyai kebun sawit yang
luas juga mendapatkan blt ini “
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Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan ada beberapa
penghambat dalam penyaluran bantuan langsung tunai di Desa Sawah kecamatan

kampar utara ,yaitu :

1. Masih

e
/)

S

masyarakat.

. ‘\g\ £

‘\\\\\‘%\t‘%

ata masih ada

dari  satu.

%
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PENUTUP

A. Kesimpulan

k ,‘ itian yang_di , a Sawah Kecamatan
(ot ok b o
> Y
r

LD

adanya blt-dana desa ini kehidupan masyarakat lebih baik.
2. Hambatan- hambatan dalam pelaksanaan bantuan langsung tunai
ini masih adanya masyarakat belum jujur yang mana masyarakat
yang sudah mampu ingin mendapatkan blt-dana desa sehingga
pemerintah membutuhkan waktu yang lama dalam memverifikasi

data , kemudian hambatan selanjutnya masih kurangnya
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pengawasan dari pihak BPD sehingga masyarakat sulit untuk
menyampaikan aspirasinya, pemerintah desa kurang teliti dalam

memverifikasi data sehingga membuat pelaksanaan blt-dana desa

peneliti erikan erapz ijadika an masukan dan
pertimbangan.ac dilaksanakan
dengan bai
Kampar Utara
menyebabkan

ar , pihak BPD

Diharapkan kepada masyarakat Desa Sawah harus jujur dengan data
yang diberikan ke pemerintah desa agar bantuan langsung tunai ini

merata.
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